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Historically, theology was built from the conception of religious scripture reading. 

Thus, the creation of understanding theology is never precise and final. And there 

will be continual reading and reinterpretation. On that purpose, through his work, 

al-Iman wa al-Islam Mandzumah al Qiyam, Muhammad Syahrur intends to criticize 

classical theology which is too pure and orthodox, while re-reading Islamic today's 

theology which is based on an awareness of the factual sensibility of life. This 

article aims to analyze and build an argument on what the author calls modernity 

theology. By utilizing Syahrur's work, al-Iman wa al-Islam Mandzumah al Qiyam 

as the main data, we obtain a philosophical approach and hermeneutic analysis 

assumption using an interpretive-philosophical analysis model. The outcomes in 

these articles show ideas in building modern Islamic theology that is more friendly 

to recent life and makes it a spirit of change in the lives of Muslims. Syahrur has 

fundamental ideas about theology: 1) God as the basis for the vitality of the world: 

2) Theology means a research by juxtaposing revelation, reason and life: 3) There 

are three pillars and conditions of Islam: believing in God, believing in the day of 

revenge, and doing the good deeds (because good deeds are a manifestation of 

God's presence in life in the world): and 4) divinity exploits a role in ruhiyyah life 

(al-Hayat al-ruhiyyah) and materialal life (al-Hayat al-madiyyah), so the doctrine 

of divinity must be analyzed with objective modernity wisdom. 

Modernity Theology, Muhammad Syahrur, al-Iman wa al-Islam 

Mandzumah al-Qiyam, the Objective Reality
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Secara historis, teologi dibangun dari konsepsi pembacaan Kitab Suci 

agama. Maka, produksi pemahaman mengenai teologi tidak pernah 

tunggal dan final, sebaliknya akan ada pembacaan dan reinterpretasi yang 

berkelanjutan. Atas dasar itu, melalui karyanya, al-Iman wa al-Islam 

Mandzumah al Qiyam, Muhammad Syahrur bermaksud mengkritik 

teologi klasik yang terlalu disakralkan dan melahirkan ortodoksi, sembari 

melakukan pembacaan ulang atas teologi Islam hari ini yang dibasiskan 

pada kesadaran akan adanya realitas kehidupan yang obyektif. Artikel ini 

bertujuan untuk menganalisis dan membangun argumen pada apa yang 

penulis sebut sebagai teologi modernitas. Artikel ini menjadikan karya 

Syahrur, al-Iman wa al-Islam Mandzumah al Qiyam sebagai data utama 

dengan menggunakan pendekatan filsafat dan teori analisis hermeneutika 

menggunakan model analisis interpretatif-filosofis. Temuan dalam artikel 

ini menunjukkan gagasan dalam membangun teologi Islam modern yang 

lebih bersahabat dengan kehidupan kontemporer serta menjadikannnya 

sebagai spirit perubahan kehidupan ummat Islam. Syahrur memiliki 

gagasan fundamental mengenai teologi: 1) Tuhan sebagai dasar bagi 

kehidupan dunia: 2) Teologi berarti pembacaan dengan menjuktaposisikan 

wahyu, akal dan kehidupan: 3) Rukun dan syarat Islam ada tiga: meyakini 

adanya Tuhan, hari akhir dan beramal shaleh, amal soleh adalah 

manifestasi dari kehadiran Tuhan dalam kehidupan di dunia: dan 4) 

ketuhanan memainkan peran pada kehidupan ruhiyyah (al-hayat al-

ruhiyyah) dan kehidupan material (al-hayat al-madiyyah), maka doktrin 

ketuhanan mesti dianalisis dengan nalar modernitas yang objektif. 
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